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ABSTRAK
Makanan jajanan menjadi hal yang paling utama karena banyak dikonsumsi oleh anak sekolah. Konsumsi makanan jajanan juga 
tidak terlepas dari bahaya akan dampak negatif. Hal ini membuktikan bahwa edukasi tentang pemilihan jajanan sehat perlu diberikan. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh edukasi media visual dengan metode kartu bergambar terhadap pengetahuan dan 
sikap anak dalam pemilihan jajanan sehat. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian Quasy-Eksperiment rancangan pene-
litian pretest-posttest design with control group design yaitu melihat adanya pengaruh pada kelompok perlakuan dan kontrol dengan 
pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan uji Wilcoxon test dan Mann-Whitney test dengan tingkat kemaknaan = 
0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan terhadap pengetahuan (p=0,000) dan sikap (p=0,000) 
anak dalam pemilihan jajanan sehat. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada pengaruh edukasi media visual dengan metode 
kartu bergambar sebelum dan sesudah diberikan intervensi terhadap pengetahuan dan sikap anak dalam pemilihan jajanan sehat.
Kata Kunci: edukasi media visual, jajanan sehat, kartu bergambar, pengetahuan, sikap
ABSTRACT
Street food becomes the most concerned thing that eaten by most of children in the school. The consumption of snack cannot 
be separated from the danger of the negative impact. It is the proves that education about selecting healthy street food should be 
given. The purpose of this study to determine the effect of educational visual media with picture card method on knowledge and 
attitudes of children in the selection of healthy street food. The method used is Quasy-Experiment research study design by pre-
test-posttest with control group design is to see their influence on the treatment and control groups with measurements before and 
after treatment using the Wilcoxon test and Mann-Whitney test with a significance level of = 0.05. The results showed that there 
was a significant increase in knowledge (p = 0.000) and attitude (p = 0,000) of children in the selection of healthy street food. The 
conclusion of this study is educational influence of visual media with picture card method before and after the intervention of the 
knowledge and attitudes of children in the selection of healthy street food.
Keywords: visual media education, healthy snacks, picture cards, knowledge, attitudes
PENDAHULUAN
 Anak usia sekolah adalah investasi bangsa, karena mer-
eka adalah generasi penerus bangsa. Kualitas bangsa di masa 
depan oleh kualitas anak-anak saat ini. Upaya peningkatan kual-
itas sumber daya manusia harus dilakukan sejak dini, sistematis, 
dan berkesinambungan. Karena, tumbuh kembangnya anak usia 
sekolah yang optimal tergantung pada pemberian nutrisi dengan 
kualitas dan kuantitas yang baik serta benar. Dalam masa tum-
buh kembang tersebut pemberian nutrisi atau asupan makanan 
pada anak yang pertama harus sesuai dengan tingkat tumbuh 
kembang anak, kedua harus sesuai dengan kondisi ekonomi, so-
sial budaya, dan ketiga harus seimbang nilai gizinya (Judarwan-
to, 2012). 
 Makanan jajanan menjadi sorotan khusus, karena ban-
yak dikonsumsi oleh anak sekolah yang merupakan generasi 
muda akan tetapi juga banyak menyimpan bahaya yang mengin-
tai dari konsumsi makanan jajanan. Seringkali anak-anak tertar-
ik dengan jajanan sekolah karena warna yang menarik, rasanya 
yang mengunggah selera, dan harganya cukup terjangkau. Kare-
na itu, dapat dipahami peran penting makanan jajanan pada per-
tumbuhan dan prestasi belajar anak sekolah (Adriani & Wijat-
madi, 2012).
 Anak sekolah menghabiskan seperempat waktunya 
untuk beraktivitas di sekolah. Makanan jajanan tersebut dapat 
menyumbang sebesar 36% asupan energi, 29% protein dan 52% 
zat besi. Hanya sekitar 5% anak-anak yang membawa bekal dari 
rumah. Mereka lebih banyak terpapar pada makanan jajanan. 
Namun demikian keamanan makanan jajanan tersebut masih 
dipertanyakan. Hal ini menjadi pertimbangan bagi orang tua ke-
tika anak memilih makanan jajanan (Judarwanto, 2012).
 Dampak negatif pada anak sekolah yang sering meng-
konsumsi makanan jajanan, antara lain adalah nafsu makan anak 
menjadi menurun, makanan yang tidak higienis akan menimbul-
kan berbagai penyakit, dapat menjadi salah satu penyebab ter-
jadinya obesitas pada anak, kurang gizi sebab kandungan gizi 
pada jajanan belum tentu terjamin dan anak menjadi lebih boros 
karena banyak jajan (Irianto, 2007). 
 Berdasarkan Kementerian Kesehatan Republik Indone-
sia oleh Badan Pengawasan Obat dan Makanan menunjukkan 
ada 35,5% panganan jajanan anak sekolah yang tidak memenuhi 
syarat keamanan. Hasil penelitian lainnya tentang sekolah sehat 
terdapat sebanyak 40% belum memiliki kantin, sementara dari 
yang telah memiliki kantin 60% ternyata sebanyak 84,3% kantin 
belum memenuhi syarat kesehatan. Sehingga hal ini dapat me-
nimbulkan dampak yang tidak baik bagi gizi dan kesehatan anak 
(Kemenkes RI, 2011).
 Penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui 
efektivitas pemberian informasi dan edukasi untuk meningkat 
kan pengetahuan terkait keamanan pangan jajanan anak sekolah. 
Salah satunya adalah penelitian yang telah dilakukan oleh Hami-
da, Zulaekha, & Mutalazimah (2012), tentang penyuluhan gizi 
pada makanan jajanan anak sekolah menggunakan media komik. 
Dalam penelitian tersebut, Hamida dkk (2012) menjelaskan bah-
wa terjadi peningkatan pengetahuan pada anak sekolah terkait 
keamanan makanan jajanan sebesar 11,4% setelah dilakukan in-
tervensi berupa penyuluhan gizi menggunakan media komik.
Menurut Saputri, Kristawati & Krisnana (2012), peneli-
tian yang telah dilakukannya tentang peningkatan pengetahuan 
dan sikap terhadap pemilihan jajanan menggunakan metode 
permainan ular tangga edukatif. Dalam penelitian tersebut men-
jelaskan bahwa ada peningkatan pengetahuan dan perubahan 
sikap pada anak setelah diberikan intervensi melalui metode 
edukasi permainan ular tangga edukatif.
 Berbagai upaya promosi kesehatan telah dilakukan un
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-tuk menanggulangi peredaran pangan jajanan anak sekolah 
yang tidak memenuhi syarat. Salah satu upaya promosi keseha-
tan yang dapat digunakan untuk menarik perhatian siswa adalah 
gambar. Gambar dapat menimbulkan kreatifitas siswa yang be-
ragam dalam membahasakannya. Keunggulan media bergambar 
ini yaitu dapat memperjelas suatu permasalahannya dengan me-
lihat gambar yang jelas dan sesuai dengan pokok bahasan. Siswa 
akan lebih jelas terhadap suatu pokok bahasan atau materi yang 
disampaikan guru (Hamida dkk, 2012).
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mer-
umuskan masalah pada penelitian ini, yaitu edukasi media kartu 
bergambar berpengaruh terhadap pengetahuan dan sikap anak 
dalam pemilihan jajanan sehat di SD Negeri Pontianak utara. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh edukasi 
media kartu bergambar dalam meningkatkan pengetahuan dan 
sikap siswa tentang pemilihan jajanan sehat di sekolah. 
METODE
 Jenis penelitian ini adalah Quasy-Eksperiment dengan 
rancangan yang digunakan adalah pretest-posttest design with 
control grup design. Kelompok perlakuan dilakukan di SD Neg-
eri 24 dan pada kelompok kontrol dilakukan di SD Negeri 29 
Pontianak Utara dengan besar sampel sebanyak 70 sampel. Pe-
nelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-April 2018.
 Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuision-
er pengetahuan dan sikap tentang pemilihan jajanan sehat. Skor 
pengetahuan diukur dengan kuesioner sebanyak 15 pertanyaan 
dalam bentuk pilihan ganda, sedangkan skor sikap diukur den-
gan kuisioner dalam bentuk skala Guttman yaitu setuju atau ti-
dak setuju. Pengambilan data dilakukan dengan melakukan dua 
kegiatan masing-masing pada kelompok perlakuan dan kelom-
pok kontrol. Masing-masing kelompok subyek diberi kuesion-
er, selanjutnya masing-masing subyek diminta untuk mengisi 
sendiri kuesioner yang ditunggu langsung dan dikembalikan 
pada peneliti. 
Analisis yang dilakukan pada karakteristik reponden 
dilakukan uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan antara 
kedua kelompok. Uji statistik Wilcoxon digunakan untuk men-
ganalisis perbedaan pengetahuan dan sikap awal dan akhir pada 
tiap kelompok. Sedangkan untuk mengetahui perbedaan pening-
katan pengetahuan dan sikap antar kedua kelompok digunakan 
uji Mann Whitney.
HASIL DAN PEMBAHASAN
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Keterangan : * ) Chi-Square
 Umur responden pada kedua kelompok banyak terdapat 
pada kelompok umur 11 tahun, jenis kelamin laki-laki memiliki 
proporsi lebih tinggi daripada perempuan sebesar 22 orang pada 
perlakuan dan 14 orang pada kelompok kontrol. Karakteristik 
pada kedua kelompok adalah sama. 
Tabel 2. Perbedaan Nilai Pengetahuan Sebelum dan Sesudah 
Pada Kelompok Perlakuan dan Kelompok Kontrol
Nilai
Sebelum Sesudah
Perlakuan Kontrol Perlakuan Kontrol





97,4 ± 4,03 90,3 ± 8,46
p-value 0,00* 0,00*
Keterangan: *) Wilcoxon Test
 Tabel 2 menunjukkan bahwa pada kelompok perlakuan 
terjadi peningkatan pengetahuan yang signifikan sebelum dan 
sesudah diberikan edukasi gizi, dimana sebelum diberikan edu-
kasi gizi didapatkan nilai 89,6 terjadi peningkatan 97,4 sesudah 
diberikan edukasi gizi. Ada perbedaan nilai pengetahuan sebe-
lum dan sesudah intervensi dengan menggunakan media kartu 
bergambar (p < 0,05). 
Hasil ini sejalan dengan penelitian Wahyuningsih, Na-
dhiroh, & Adriani (2015) yang menyatakan bahwa terdapat per-
bedaan pengetahuan yang signifikan (p<0,05) sesudah diberikan 
pendidikan gizi dengan media nutrition card (kartu bergambar 
gizi). Media edukasi gizi nutrition card yang merupakan salah 
satu media pendidikan yang berbentuk kartu. Di dalam kartu ini 
terdapat gambar yang berisi tentang pesan-pesan gizi khususnya 
tentang keamanan makanan yang dapat meningkatkan pengeta-
huan. 
Menurut Notoatmodjo, (2007) pengetahuan dapat di-
peroleh dari pengalaman dan proses belajar. Keberhasilan dari 
proses belajar untuk meningkatkan pengetahuan seseorang 
dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah media 
pendidikan yang digunakan. Media pendidikan merupakan alat 
yang digunakan oleh pendidik untuk membantu dalam memper-
agakan sesuatu dalam proses pendidikan.
Pendidikan gizi yang diberikan dengan metode kartu 
bergambar pada kelompok perlakuan terjadi dengan komunikasi 
dua arah dimana dilakukan secara tatap muka sehingga peneli-
ti dapat secara langsung mengetahui respon siswa yang diberi 
edukasi gizi. Pada metode ini, kelompok perlakuan diberi pen-
didikan gizi dengan metode kartu bergambar dalam waktu yang 
telah ditentukan dan dilakukan secara kontinyu. 
Tabel 3. Perbedaan Nilai Sikap Sebelum dan Sesudah Pada 
Kelompok Perlakuan dan Kelompok Kontrol
Nilai
Sebelum Sesudah
Perlakuan Kontrol Perlakuan Kontrol
Mean ± Std. 
Deviasi
96,3 ± 5,42 
93,8 ± 
5,89
99,4 ± 1,98 94,8 ± 5,06
p-value 0,00* 0,17*
Keterangan: *) Wilcoxon Test
Tabel 3 menunjukkan bahwa pada kelompok perlakuan 
terjadi peningkatan sikap yang signifikan dari sebelum diberikan 
edukasi gizi didapatkan nilai 96,3 terjadi peningkatan 99,4 sesu-
dah diberikan edukasi gizi (p < 0,05). Sedangkan hasil uji pada 
kelompok kontrol tidak terjadi perbedaan peningkatan sikap 
sebelum dan sesudah diberikan edukasi gizi dengan nilai 93,8 
menjadi 94,8. (p > 0,05).
Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilaku-
kan Saputri dkk (2012) juga menjelaskan bahwa pengukuran 
peningkatan pengetahuan dan sikap terhadap pemilihan jajanan 
sehat dengan menggunakan metode edukasi serperti permainan 
ular tangga edukatif, ada peningkatan pengetahuan (<0,05) dan 
sikap (<0,05) setelah diberikan edukasi gizi menggunakan me-
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dia ular tangga edukatif dalam pemilihan jajanan sehat.
Sikap dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan ek-
sternal yang mempengaruhi pembentukan dan pengubahan 
sikap. Saat seseorang sebelum edukasi gizi akan dipengaruhi 
oleh factor internal yang berasal dari dalam individu itu sendiri. 
Dimana mereka akan mulai menerima, mengolah dan memilih 
segala sesuatu yang telah disampaikan. Sedangkan, factor ek-
sternal yang berasal dari luar individu, berupa stimulus untuk 
mengubah dan membentuk sikap dimana adanya pengalaman, 
pengaruh orang lain, serta kebudayaan (agama ataupun suku).
Teori ini didukung dengan teori Sunaryo yang menya-
takan bahwa sikap dipengaruhi oleh kedua factor tersebut. Pen-
garuh dari orang lain atau teman sebaya juga menyebabkan ter-
jadinya perubahan sikap pada kelompok tersebut. Teman sebaya 
akan memberikan dampak yang lebih besar dan nyata terhadap 
hasil perubahan sikap, dimana mereka akan saling menjalin in-
formasi dan berhubungan pada setiap kejadian yang berada di 
sekolah. Pemilihan makanan jajanan pada saat jam istirahat 
akan dipengaruhi oleh teman sebaya yang akan membuat mer-
eka memilih makanan jajanan yang paling sering diminati dan 
menarik. 
 Peran orangtua juga berperan penting dalam perubahan 
sikap anak dalam pemilihan jajanan. Terlepas dari berbagai per-
an orang lain seperti guru, teman sebaya maupun teman dekat, 
orangtua memiliki andil dalam memberikan nasihat dan saran 
kepada anak untuk tidak memilih makanan yang sembarangan. 
Orangtua dapat membawakan bekal kepada anak sebagai salah 
satu tindakan untuk menghindari anak jajan sembarangan.
Tabel 4. Perbedaan Nilai Rata-rata Pengetahuan dan Sikap Pada 
Kelompok Perlakuan dan Kelompok Kontrol
Nilai
Pengetahuan Sikap
Perlakuan Kontrol Perlakuan Kontrol
Mean ± Std. 
Deviasi
7,8 ± 4,25 4,6 ± 1,43 3,0 ± 3,44 1,0 ± 0,83
p-value 0,01* 0,03*
Keterangan: *) Mann-Whitney Test
Tabel 4 menunjukkan bahwa pada kedua kelompok se-
belum dan sesudah diberikan edukasi gizi diperoleh nilai p-val-
ue sebesar 0,01 (<0,05). Sedangkan pada perbedaan nilai sikap 
kedua kelompok sebelum dan sesudah diberikan edukasi gizi di-
peroleh nilai p-value sebesar 0,03 (<0,05). Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan peningkatan pengetahuan dan sikap 
yang signifikan pada kedua kelompok tersebut. Walaupun, ter-
jadi peningkatan pada kedua kelompok namun nilai yang lebih 
tinggi terdapat pada kelompok perlakuan.
Penelitian yang dilakukan oleh Hamida dkk (2012) 
juga menjelaskan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan yang 
signifikan (p<0,05) sesudah diberikan edukasi gizi dengan 
menggunakan media komik sebagai media intervensi. Komik 
dipilih sebagai media alat bantu penyuluhan tentang keamanan 
makanan jajanan sekolah karena komik merupakan media cetak 
yang memuat suatu cerita dan gambar, praktis dan mudah diba-
wa kemana saja. 
Perbandingan dengan media kartu bergambar yang dib-
uat oleh peneliti sangatlah jauh berbeda karena, dari materi-ma-
teri yang terkandung dalam cerita kartu bergambar peneliti lebih 
luas dan dapat menarik perhatian siswa ketika bermain menggu-
nakan kartu tersebut. Selain itu, gambar yang diperlihatkan juga 
mudah dipahami walau tidak diberi teks ataupun dialog seperti 
media komik. Sehingga, kelebihan dari kartu bergambar adalah 
dapat memberikan kesan terhadap anak untuk dapat menyam-
paikan ide ataupun gagasan terhadap gambar yang dilihatnya 
secara focus dan terperinci.
Adapun faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi ter-
jadinya peningkatan pengetahuan antara lain: tingkat pendidikan 
dan informasi (Sukanto, 2000). Teori ini memperlihatkan jelas 
bagaimana pengetahuan dapat berubah karena pengaruh suatu 
faktor. Seperti yang kita ketahui rata-rata tenaga pendidik pada 
kedua sekolah tersebut adalah lulusan Sarjana. Hal ini mem-
buktikan bahwa tingkat pendidikan dari tenaga pendidik juga 
mempengaruhi tingkat pengetahuan kepada responden, sehing-
ga dalam memberikan suatu pelajaran atau pengetahuan terjadi 
perubahan pada ke tingkat yang lebih baik.
Informasi yang diberikan dengan pendekatan sederha-
na melalui media kartu bergambar juga memberikan efek terh-
adap pengetahuan responden dalam pemilihan jajanan. Sumber 
informasi yang disampaikan dikemas secara menarik dengan 
berbagai alur cerita yang membuat mereka menjadi lebih antu-
sias dalam menerima informasi. Disamping itu juga responden 
dapat mempunyai pengetahuan lebih luas berdasarkan informasi 
yang disampaikan.
Terkait dengan perbedaan nilai rata-rata pengetahuan 
dan sikap pada kelompok perlakuan dan kontrol dapat terjadi 
oleh berbagai factor. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Norazmir et.al (2012) menyatakan bahwa perubahan sikap 
dapat terjadi karena faktor yang mendukung dalam memberikan 
informasi seperti program edukasi (media) yang diberikan oleh 
sekolah. Program-program edukasi yang dibuat oleh sekolah 
juga menjadi peran penting dalam terjadinya perubahan sikap 
untuk lebih waspada terhadap bahaya dari makanan jajanan dan 
membantu mencegah terjadinya dampak negatif seperti keracu-
nan makanan.
Food and Agriculture Organization (2005) juga men-
jelaskan bahwa media pendidikan gizi di sekolah harus dapat 
saling berkesinambungan terhadap konten yang diberikan ke-
pada anak. Dimana dalam media perlu memasukkan hal yang 
sesuai dengan kehidupan nyata seperti kolaborasi antara keluar-
ga (orangtua) dan anak, agar anak lebih mudah menerima per-
an mereka didalam keluarga. Selain itu, hal tersebut akan dapat 
merubah sikap serta sekaligus mengajarkan kepada anak untuk 
dapat memilih makanan yang aman dan sehat.
Pada media yang digunakan oleh peneliti dapat mem-
buat terjadinya perubahan sikap terhadap responden. Materi 
yang ada dalam media dijelaskan secara lebih rinci namun unik. 
Terdapat karakter-karakter yang diperankan oleh beberapa to-
koh yang dapat mereka kenali secara mudah. Karakter-karak-
ter tersebut juga akan mempengaruhi mereka dalam menerima 
informasi. Tingkat kepercayaan pada karakter tokoh biasanya 
akan berpengaruh terhadap perubahan sikap mereka melalui 
komponen-komponen pokok seperti kepercayaan terhadap ob-
jek yang mereka amati, kehidupan emosional atau evaluasi ter-
hadap objek, dan kecenderungan untuk bertindak. Teori ini ter-
bukti dengan teori yang disampaikan oleh Allport dimana ketiga 
komponen pokok ini akan membentuk sikap yang utuh (total 
attitude).
Penggunaan media kartu bergambar yang digunakan 
pada kelompok perlakuan ternyata memiliki manfaat yang dapat 
berpengaruh terhadap perubahan seseorang tidak hanya penge-
tahuan akan tetapi sikap dari siswa tersebut. Pendekatan dengan 
media ini memberikan pengaruh besar terhadap siswa dimana 
mereka mampu mengubah sikap sebagai hasil dari proses pem-
belajaran yang telah dilakukan.
Hal ini dapat berpengaruh juga terhadap perbedaan 
sikap siswa pada kedua kelompok tersebut. Jika, mereka memi-
liki fasilitas lengkap yang mendukung suatu perubahan melaku-
kan tindakan yang positif akan membuat dampak lebih besar 
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terhadap hasil yang diperoleh. Sehingga, mereka lebih mudah 
menerima informasi yang diberikan tersebut.
KESIMPULAN
Edukasi media kartu bergambar memberikan pengaruh 
terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap anak dalam pemi-
lihan jajanan sehat di SD Negeri Pontianak.
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melaksanakan penelitian di sekolah tersebut
SARAN
1. Intervensi untuk meningkatkan pengetahuan dan 
sikap dalam pemilihan jajanan sehat dapat dilaku-
kan dengan menggunakan media kartu bergambar
2. Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang pendi-
dikan gizi kepada orangtua sehingga anak mendapat 
dukungan dalam menentukan pemilihan jajanan sehat.
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